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ANALISIS LAJU SEDIMENTASI DAN KONSERVASI DI HULU WADUK MALAHAYU
ANALYSIS OF SEDIMENTATION RATES AND CONSERVATION UPSTREAM OF MALAHAYU RESERVOIR
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Abstrak
Sedimen adalah hasil proses erosi, baik berupa erosi permukaan, erosi parit, atau jenis erosi tanah lainnya. Kenaikan persentasi sedimen pada waduk yang tiap waktu meningkat pesat sehingga menimbulkan pendangkalan waduk dan berpengaruh terhadap kapasitas waduk serta umur layanan waduk. Pada skripsi ini akan membahas tentang volume endapan sedimen, laju sedimentasi, distribusi sedimen, dan estimasi umur layanan waduk di bendungan malahayu Kabupaten Brebes Jawa Tengah. Volume endapan Sedimen yang mengendap pada tiap tiap elevasi yang di tandai dengan berkurangnya volume tampungan waduk. Laju sedimentasi yang terjadi berdasar pada volume sedimen yang mengendap setiap tahunnya. Umur layanan waduk ditandai dengan berkurangnya tampungan mati waduk tersebut. Volume sedimen yang terjadi di bendungan malahayu pada tahun 2016 mencapai 8.7965437 juta m3. Laju sedimentasi yang terjadi berkisar 1.2566491 juta m3/tahun. Umur usia waduk yang di rencanakan 85 tahun namun hasil pengukuran bergerak lebih cepat. Dengan membandingkan laju sedimentasi aktual dengan data perencanaan waduk, jika terjadi kesesuaian maka perlu di lakukan pemeliharaan dan jika terjadi perkiraan yang lebih cepat dengan perencanaan maka perlu dilakukan penanganan sedimen yang terjadi.
Kata Kunci: Tampungan Waduk, Volume Sedimen, Laju Sedimentasi, Umur Layanan Waduk.
Abstract
Sediments are the result of erosion, either in the form of surface erosion, trench erosion, or other types of soil erosion. The increase in the percentage of sediment in the reservoir which increases rapidly at any time, causing siltation of the reservoir and influencing the reservoir capacity and service life of the reservoir. In this paper, we will discuss the volume of sediment deposits, sedimentation rates, sediment distribution, and estimated service life of reservoirs in the North West Brebes district. Sediment sediment volume that settles at each marked elevation is reduced by the volume of reservoir reservoir. The sedimentation rate that occurs is based on the volume of sediment that settles every year. The service life of the reservoir is marked by a decrease in the dead reservoir. The volume of sediment that occurred in the Balikayu dam in 2016 reached 8.7965437 million m3. The sedimentation rate that occurred ranged from 1.2566491 million m3 / year. The age of the reservoir is 85 years, but the measurement results move faster. By comparing the actual sedimentation rate with reservoir planning data, if there is a suitability it is necessary to carry out maintenance and if a faster estimate occurs with planning it is necessary to handle the sediment that occurs.
Keywords: Reservoir Reservoir, Sediment Volume, Sedimentation Rate, Age of Reservoir Service
1. PENDAHULUAN
Jalan merupakan prasarana angkutan darat yang sangat penting dalam memperlancar kegiatan hubungan perekonomian, baik antara satu kota dengan kota lainnya, antara kota dengan desa, antara satu desa dengan desa lainnya (PP No. 26 Tahun 1985). Kondisi jalan yang baik akan memudahkan mobilitas penduduk dalam mengadakan hubungan perekonomian dan kegiatan sosial lainnya. Sedangkan jika terjadi kerusakan jalan akan berakibat bukan hanya terhalangnya kegiatan ekonomi dan sosial namun dapat terjadi kecelakaan. Kerusakan - kerusakan jalan sering terjadi di Kabupaten Brebes khususnya pada ruas Jalan Brebes -
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Jatibarang yang merupakan ruas jalan dengan volume lalu lintas yang cukup padat, selain itu juga terdapat sekolah, pasar, rumah sakit, serta kantor-kantor pemerintahan.
Faktor-faktor penyebab kerusakan secara umum adalah peningkatan beban volume lalu lintas, sistem drainase yang tidak baik, sifat material konstruksi perkerasan yang kurang baik, iklim, kondisi tanah yang tidak stabil, perencanaan lapis perkerasan yang sangat tipis, proses pelaksanaan pekerjaan yang kurang sesuai dengan spesifikasi (Udiana, 2014). Kerusakan- kerusakan yang terjadi tentu akan berpengaruh pada keamanan dan kenyamanan pengguna jalan. Oleh sebab itu penanganan konstruksi perkerasan baik yang bersifat pemeliharaan, peningkatan atau rehabilitasi akan dapat dilakukan demi terciptanya keamanan dan kenyamanan pengguna jalan.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan cara peningkatan jalan dengan perkerasan kaku (rigid pavement). Penggunaan rencana pengerasan kaku dibandingkan pengerasam lentur disebabkan karena volume lalu lintas yang tinggi, menurut Lestari 2013 biaya dan umur rencana pengerasan kaku umur rencana tinggi (15 – 40 tahun).Tanah saja biasanya tidak cukup untuk kuat dan tahan, tanpa adanya deformasi yang berarti terhadap beban roda berulang. Perlu adanya suatu lapis tambahan yang terletak antara tanah dan roda, atau lapis paling atas dari badan jalan. Lapis tambahan ini dibuat dari bahan khusus yang terpilih (yang lebih baik), yang selanjutnya disebut lapis keras/perkerasan (pavement) (Sulaksono, 2000). Perkerasan beton semen adalah struktur yang terdiri atas pelat beton semen yang bersambung (tidak menerus) tanpa atau dengan tulangan, atau menerus dengan tulangan, terletak di atas lapis pondasi bawah atau tanah dasar, tanpa atau dengan lapis permukaan beraspal (Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, 2003).
Beban kendaraan yang relatif besar dan arus lalu lintas yang semakin padat menjadi alasan utama pemilihan jalan beton. Beban lalu lintas sebagian besar dipikul oleh pelat beton (Huang, 2004) Terlebih lagi strukturnya yang lebih kuat, awet dan sedikit perawatan. Alasan itulah yang menjadi dasar mengapa jalan beton dipilih, jalan beton akan menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi kerusakan-kerusakan pada jalan aspal. Berbeda dengan tipe jalan aspal yang membutuhkan perawatan rutin setiap tahunnya. Saat musim hujan, jika konstruksi aspal tidak direncanakan dan dilaksanakan dengan baik akan mudah mengelupas, berlubang dan tergerus air.
Pada artikel ini peneliti membahas mengenai Bagaimana melakukan desain perencanaan perkerasan kaku (rigid pavement) untuk peningkatan jalan pada ruas Jalan Brebes – Jatibarang tahun 2019 untuk umur rencana 20 tahun mendatang, dengan membahas mengenai penentuan jenis perkerasan kaku (rigid pavement) yang akan digunakan; menghitung tebal perkerasan pada konstruksi yang diperlukan untuk umur rencana 20 tahun; menghitung tulangan yang akan digunakan pada perkerasan kaku (rigid pavement).
2. METODE PENELITIAN
Bendungan Malahayu terletak di desa Malahayu, Kec. Banjarharjo, Kab. Brebes Provinsi Jawa Tengah. Rancangan hasil studi (output) yang diharapkan dari studi ini adalah besarnya sedimen yang masuk dan mengendap ke dalam waduk kedepan yang menyebabkan berkurangnya kapasitas tampungan di waduk ponre ponre dalam kaitannya untuk menghitung prediksi sisa usia guna waduk dalam upaya keberlanjutan usia guna waduk. Tahapan Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Penelitian
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Sedimentasi waduk
Sedimen dapat mengendap di mulut pengambilan sehingga akan mengganggu operasi waduk. Perkiaraan umur (life time) waduk dihitung berdasar perkiraan endapan sedimen sampai mencapai ambang pengambilan.
Pada hulu Waduk Malahayu terdapat 12 sub DAS (Daerah Aliran Sungai) yang masuk ke waduk, diantaranya:
1. Sub DAS Cigora
2. Sub DAS Cikabuyutan
3. Sub DAS Cimandala
4. Sub DAS Ciomas
5. Sub DAS Cipanjang
6. Sub DAS Kabuyutan
7. Sub DAS Pabogohan
8. Sub DAS Geger Karacak
9. Sub DAS Pari
10. Sub DAS Cibuni
11. Sub DAS Rembet
12. Sub DAS Sarongge
Sedangkan Stasiun hujan yang digunakan pada analisa data ada 2 stasiun yaitu Stasiun Hujan Malahayu dan Stasiun Hujan Kertasari.
1. Perhitungan Sedimentasi Sesuai Sampel di Lapangan
Laju sedimentasi sesuai sampel di lapangan dapat dihitung dengan beberapa metode diantaranya metode MPM (Meyer Petter Muller) dan metode Einstein.
Tabel 1. Rekapitulasi Perhitungan Laju Sedimentasi
Dari rekapitulasi tersebut diatas, maka untuk desain laju sedimentasi diambil 1,18 mm/th atau 17.936,30 m3/th.
2. Konservasi Sipil Teknis
Usaha konservasi dengan sipil teknis bertujuan untuk memperkecil laju limpasan permukaan, sehingga daya rusaknya berkurang untuk menampung limpasan permukaan kemudian mengalirkannya melalui bangunan atau saluran yang telah dipersiapkan. Rencana konservasi sipil teknis pada hulu waduk malahayu diantaranya seperti pada tabel di bawah ini.
Tabel 2. Rencana Konservasi Sipil Teknis di Desa Bandungsari Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes

Tabel 3. Rencana Konservasi Sipil Teknis di Desa Cipanjang Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes

Tabel 4. Rencana Konservasi Sipil Teknis di Desa Blandongan Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes

2. Perencanaan Check Dam
Perencanaan check dam ialah untuk mencegah bencana akibat aliran debris/sedimen yang dirumuskan sedemikian sehingga sungai yang bersangkutan dapat berfungsi secara normal dan efektif ditinjau dari sudut pandangan yaitu Pengendalian banjir rencana pengembangan sungai. Dimensi dari Check Dam Cigora diantaranya adalah
· Tinggi Efektif Main Dam (hm) = 3.5 m
· Lebar Bawah Pelimpah (B1) = 16 m
· Tinggi Limpasan di Atas Pelimpah (hw) = 1.4 m
· Lebar Muka Air Di Atas Pelimpah (B2) = 34 m
· Tinggi Jagaan (h1) = 0.6 m
· Tebal Mercu Pelimpah (b) = 3.0 m
· Kedalaman Pondasi (hp) = 1.5 m
· Kemiringan Hulu Tubuh Main Dam = 1 : 0.2
· Kemiringan Hulu Tubuh Main Dam = 1 : 0.6
· Panjang Apron (L1) = 12.5 m
· Tinggi Sub Dam (H2) = 1.2 m
· Lubang Drainase berjumlah 12 buah, berbentuk persegi Dengan lebar = 0.5 m dan tinggi = 0.5 m
4. KESIMPULAN
Laju sedimentasi secara teoritis yang dihitung dengan persamaan “Wischmeier dan Smith” terbesar pada sub DAS Pari yaitu 1,56 mm/tahun sedangan yang terkecil pada sub DAS Cibuni yaitu 0,65 mm/tahun.Tingkat Bahaya Erosi (TBE) pada daerah hulu waduk malahayu yaitu 23.72% Sangat Berat dari luas total sub DAS, 30.22% Berat, 29.18% Sedang, 16.70% Ringan dan 0.18% Sangat Ringan. Debit banjir rancangan dihitung dengan beberapa metode diantaranya Hidrograf Satuan Sintetik (HSS) Nakayasu, HSS Gama I, HSS Snyder dan HSS
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